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ABSTRAK 

 Nor Khatimah, 190103020055, Pemahaman Ulama Hulu Sungai Tengah 

Terhadap Makna Tawassul dalam Al-Qur’an (Studi terhadap Tawassul Dalam 

Ziarah Kubur Para Wali), Pembimbing Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag. Program 

Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN 

Antasari Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci: Pemahaman, Ulama, Hulu Sungai Tengah, Tawassul, Ziarah Kubur 

Para Wali 

 Dalam Islam tradisi tawassul dalam ziarah kubur para wali merupakan 

sebuah ikhtiar yang dilakukan masyarakat dan salah satu cara yang ditempuh 

seorang hamba untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt  sehingga ketika 

berdo’a lebih mudah dikabulkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tentang tawassul dalam al-Qur’an dan tawassul dalam ziarah kubur para wali 

menurut pemahaman ulama Hulu Sungai Tengah. Penelitian ini diulas dalam 

bentuk kualitatif berdasarkan fenomena yang terjadi di masyarakat banjar yang 

menjadikan tawassul ziarah kubur para wali sebagai sebuah tradisi.  

 Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research) yang 

berlokasi di Kabupaten Hulu Sungai Tengah di tiga Kecamatan yakni Kecamatan 

Barabai, Batang Alai Selatan, dan Limpasu. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode wawancara, dan dokumentasi. Adapun hasil penelitian yang 

di lakukan terhadap empat orang ulama Hulu Sungai Tengah sebagai informan 

adalah sebagai berikut, pertama makna tawassul dalam al-qur’an yaitu Q.S al-

Maidah/5: 35 secara umum dipahami oleh para ulama Hulu Sungai Tengah untuk 

medekatkan diri kepada Allah Swt dan kita dianjurkan untuk bertawassul kepada 

para Nabi, Rasul, para wali, dan dengan amal shaleh. Maksud dari bertawassul 

kepada para Nabi, Rasul, para wali, dan dengan amal shaleh, artinya kita meminta 

pertolongan melalui orang-orang tersebut karena mereka adalah orang yang sangat 

dekat dengan Allah Swt dan banyak dilimpahi Rahmat-Nya. Kedua, Makna 

tawassul dalam ziarah kubur para wali secara umum dipahami oleh para ulama 

Hulu Sungai Tengah yaitu memiliki keutamaan disamping bisa mengingatkan 

kepada kematian dan akhirat juga dengan berkat orang shaleh yang ada dalam 

kubur tersebut yang memiliki kedekatan dengan Allah Swt bisa membuat yang 

berziarah juga dicintai dan di ridhai Allah Swt. dengan harapan akan mendapatkan 

rahmat Allah Swt. Para ulama Hulu Sungai Tengah secara umum juga 

membolehkan hal ini dengan syarat tidak menyembah dan berharap kepada orang 

shaleh yang ada didalam kuburan tersebut. 
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MOTTO 

 

ه  ات َّقُوا لهةه  الِهيْهِ  وهابْ ت هغُوْا اللّٰ  تُ فْلِحُوْنه  لهعهلَّكُمْ  سهبيِْلِه  فِْ  وهجهاهِدُوْا الْوهسِي ْ

 

bertakwalah kepada Allah, carilah wasîlah (jalan untuk mendekatkan diri) kepada-

Nya, dan berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya agar kamu beruntung. 

Q.S Al-Maidah/5: 35 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB INDONESIA 

 Th : ط .A   16  :  ا        .1

 Zh : ظ .B   17 : ب  .2

 ‘ : ع .T   18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث  .4

 F : ف .J   20 : ج  .5

 Q : ق .H   21 : ح  .6

 K : ك  .Kh   22 : خ  .7

 L : ل  .D   23 : د  .8

 M : م .Dz   24  : ذ  .9

 N : ن  .R   25 : ر  .10

 W : و  .Z   26 : ز   .11

 H : ه .S   27 : س  .12

 ` : ء  .Sy   28 : ش  .13

 Y : ي  .Sh   29 : ص  .14

 Dh : ض   .15

 

1. Vokal 

 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fatẖah ـَ

 i Kasrah ـِ

 u Dhammah ـُ
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 Kata Sandang: Contoh (الر ِّجَال) al-rijȃl bukan ar-rijȃl, (الد ِّيْوان) al-diwȃn 

bukan ad-diwȃn.  

 Syiddah: Misalnya, kata (َُُالضَّرُوْرة) tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al-

dharȗrah, demikian seterusnya.  

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي

 Au a dan u ـَ و

 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَا

 î i dengan topi di atas بيِ  

 ȗ u dengan topi di atas بُو  

 

3. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialih aksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf  kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-

diwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 
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 Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penelitian Arab dilambangkan  

dengan sebuah tanda (   ّـ  ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Misalnya, kata kata ( ُرَة رُو   tidak   (الضَّ

ditlis adh-darūrah tetapi ditulis al- darūrah. 

5. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri 

dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya 

dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

 Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya  

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al Palimbani tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nūr al-Dīn al-Rānīrī. 

6. Cara Penelitian Kata 
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 Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat 

kalimat Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al- ustâdzu ذَهبُالُأستاَذُُ

 tsabata al-ajru ثَ بَتَُالَأجْرُُ

 al- ẖarakat al-‘ashriyyah الحرَكَْةُالعَصْرِّيةَُ

ُ  asyhadu an lâ ilâha illah Allâh أشَْهدُُأنُلاَاِّلهََُااِّلا ِّالّ 

 mawlânâ Malik al-Shâhliẖ مَوْالاَنََُمَلِّكُالصَّاُلِّحُ

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثِّركُُمُاُالّ ُ

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَُهِّرَُالْعَقْلِّيةَ

ُالإِّسْتِّطْلَاعُ  ’ẖub al-istithlâ حُبُّ

صْنُ وْعَةُمِّنَُالحيََ وَانُ
َ
ادَّةُالم

َ
-al-mâddah al-mashnȗ’ah min al الم

hayawân 

 tharf al-‘ayni طرَْفُُالعَيُِّْ

سَاُ
ُ
هََةَالم  al-musâhamah 

 man salaka thâriqan مَنُْسَلَكَُطرَِّيْ قَا
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